ABSTRAK

Dewi Mamluatus Sholihah, 17102163015, Pendewasaan Usia Perkawinan
Perspektif Magasid Syariah fil Munakahat(Studi Analisis UU No. 16 Tahun
2019 Tentang Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan),
Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan IImu Hukum, IAIN
Tulungagung, 2021, Pembimbing Dr. Iffatin Nur, M. Ag.

Kata kunci: Pendewasaan Usia Perkawinan, Magasid Syariah fil Munakahat,
Undang-Undang No. 16 tahun 2019

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh naiknya usia minimal perkawinan
yang terjadi pada usia perempuan yang berarti mengalami pendewasaan
yang disahkan dalam Undang-Undang No. 16 tahun 2019 yang merupakan
Undang-undang pembaharu Undang-Undang No. 1 tahun 1974. Pada
dasarnya lahirnya Undang-undang No. 16 tahun 2019 ini merupakan
jawaban atas keresahan masyarakat terkait aturan usia perkawinan di
Indonesia yang selama ini terlihat melegalkan perkawinan dini.
Pendewasaan usia perkawinan dalam undang-undang tersebut kemudian
dikaji dalam perspektif magasid syariah fil munakahat.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah usia perkawinan
yang mengalami pendewasaan dalam UU No. 16 tahun 2019 yang dianalisis
dengan prinsip magasid syariah fil munakahat dan pertanyaan penelitiannya
adalah 1) Bagaimana pendewasaan usia perkawinan perspektif undang-
undang no. 16 tahun 2019? 2) Bagaimana pendewasaan usia perkawinan
perspektif magasid syariah fil munakahat? Adapun yang menjadi tujuan
dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Untuk menganalisis dan mengetahui
pendewasaan usia perkawinan perspektif undang-undang no. 16 tahun 2019
2) Untuk menganalisis dan mengetahui pendewasaan usia perkwinan
perspektif magasid syariah fil munakahat.

Penelitian ini merupakan penlitian kepustakan (Library research).
Menggunakan pendekatan hukum normatif, teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode dokumentatif dan analisis data yang digunakan
menggunakan analisis isi (content analisys).

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Pendewasaan usia perkawinan di
Indonesia terjadi pada usia perempuan yang semula minimal 16 tahun
menjadi 19 tahun baru diperbolehkan untuk melakukan perkawinan 2)
Pendewasaan usia perkawinan dalam kacamata magasid syariah fil
munakahat dipandang sebagai langkah antisipasi atau pencegahan agar
implikasi negatif dari perkawinan di usia dini dapat diminimalkan dalam
rangka menjaga diri dari rusaknya eksistensi jiwa dan keturunan.
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This motivated this research is the passing of Law No. 16 of 2019
which is the law that changes Law No. 1 of 1974 concerning marriage in
which the substance of the amendment to the marriage law is related to the
minimum age of marriage. Basically, the birth of Law No. 16 of 2019 is an
answer to community unrest regarding the rules of marriage age in
Indonesia, which have been seen to legalize early marriage. Changes in the
provisions for the age of marriage in the law are then reviewed in the
perspective of magasid syariah fil munakahat.

The focus of the research is the age of a marriage which has matured in
Law no. 16 of 2019 analyzed with the principles of magasid sharia fil
munakahat and the questions are 1) How is the maturity of the legal
perspective no. 16 years 2019? 2) How is the maturity of marriage in the
perspective of magasid sharia? As for the purpose in writing this thesis are
1) To analyze the maturity of the age of marriage in the perspective of law
n0. 16 of 2019 2) To analyze the maturity of marriage in the perspective of
magasid sharia fil munakahat.

This research is a library research. Using a normative legal approach,
the data collection technique uses a documentative method, and analyzing
the data used using content analysis.

The results of this researvh indicate: 1) The minimum age limit for
marriage in Indonesia is maturing, namely at the age of women from 16 to
19 years of age are allowed to marry. 2) The maturity of the age of marriage
in the eyes of maqgasid sharia fil munakahat is seen as an anticipatory or
preventive step so that the negative implications of marriage at an early age
can be minimized in order to protect oneself from damaging the existence of
the soul and offspring.
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